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TaRL-Based Instructional Differentiation to Optimize Understanding of Probability among
High School Students with Heterogeneous Cognitive Profiles

Abstract. Observations in class X.g revealed that 68% of students scored below the Minimum Mastery
Criteria (KKM). This classroom action research aimed to improve students’ motivation and learning
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outcomes through the Teaching at the Right Level (TaRL) approach. The study was conducted in two
cycles. The results indicated that the implementation of TaRL was effective in enhancing students’
academic achievement, with the average score increasing from 67.9 (pre-cycle) to 75.8 (cycle I) and
84.7 (cycle II). In addition, the percentage of students meeting the mastery criteria improved from 32%
(pre-cycle) to 38% (cycle I) and 62% (cycle II). Thus, it can be concluded that the TaRL approach can
help teachers in improving significantly, namely there was an increase of 24% in the completeness of
students' understanding in the second cycle. These findings suggest that the TaRL approach can
improve students' understanding. However, TaRL may require more time when applied to students
with low literacy skills. To address this limitation, teachers are encouraged to integrate TaRL with
other instructional strategies, such as differentiated learning.

Keywords: Teaching at the Right Level, differentiated learning, learning outcomes, learning
motivation, literacy

Abstrak. Hasil observasi pada kelas X.9 menunjukkan bahwa 68% peserta didik memperoleh nilai di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik melalui pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Metode yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan TaRL efektif dalam meningkatkan pencapaian belajar, ditunjukkan
oleh peningkatan rata-rata nilai dari 67,9 (prasiklus) menjadi 75,8 (siklus I) dan 84,7 (siklus II).
Ketuntasan belajar juga meningkat dari 32% (prasiklus) menjadi 38% (siklus I) dan 62% (siklus II).
Demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan TaRL dapat membantu guru dalam meningkatkan
secara signifikan, yakni terjadi kenaikan sebanyak 24% pada ketuntasan pemahaman peserta didik di
siklus kedua. Meskipun demikian, pendekatan TaRL memerlukan waktu lebih lama bagi peserta didik
dengan kemampuan literasi rendah. Oleh karena itu, disarankan untuk mengombinasikan TaRL
dengan pendekatan lain seperti pembelajaran berdiferensiasi.

Kata Kunci: Teaching at the Right Level, pembelajaran berdiferensiasi, hasil belajar, motivasi belajar,
literasi

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk hidup yang dianugerahi akal. Jika dilihat dari
perspektif filosofi, akal dianggap sebagai sumber utama dari pengetahuan
(Dalimunte et al., 2024). Maka dari itu dalam memanifestasikan akal diperlukan
perjalanan yang panjang yakni dengan proses pendidikan (Hasibuan, 2023).

Pendidikan, seperti yang diartikulasikan oleh Ki Hadjar Dewantara,
merupakan usaha sistematis yang bertujuan untuk menumbuhkan segala sifat-sifat
pada diri anak-anak, dengan tujuan akhir untuk memfasilitasi mereka mencapai
kebahagiaan dan keamanan sebagai individu serta sebagai bagian dari masyarakat
(Samho, 2016). Kodrat alam pada setiap orang berbeda-beda, sama halnya dengan
kemampuan pemahaman (Al-Mighwar, 1996). Maka, dalam kegiatan pembelajaran
perbedaan kemampuan pemahaman peserta didik tidak dapat disamaratakan (Al
Mighwar et al., 2021).

Sejalan dengan kurikulum merdeka yang mana kegiatan pembelajaran
dilakukan dengan berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini memberikan
keleluasaan pada peserta didik untuk memilih siasat dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Salsabila, 2024). Proses pembelajaran ini guru berperan menjadi
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fasilitator. Peran guru sebagai fasilitator ialah memfasilitasi peserta didik dalam
proses pembelajaran (Sulistriani et al., 2021). Beberapa fasilitas yang diberikan oleh
guru kepada peserta didik diantaranya menyediakan sumber belajar, bereaksi
sebagai kolaborator, melaksanakan tugas serat tanggung jawab, dan menahan diri
untuk tidak bertindak sewenang-wenang (Sabila & Ain, 2023). Selain itu guru perlu
memperhatikan karakteristik peserta didik dalam upaya memastikan keberhasilan
kegiatan pembelajaran (Sapitri et al., 2024). Sebagai manusia yang memiliki
kemampuan yang berbeda dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan setiap individu. Pembelajaran yang dilakukan berdasarkan
kemampuan peserta didik memiliki dampak dalam meningkatkan rasa percaya diri,
rasa nyaman belajar dengan rekan-rekan dengan kemampuan yang sama, serta
meningkatkan antusias dalam bersaing (Grouping, 2022).

Metode yang dapat diadopsi untuk memfasilitasi pembelajaran berdasarkan
kemampuan peserta didik ialah pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Awal
dikenalnya TaRL berasal dari organisasi India yang berinovasi pada pembelajaran
(Suharyani et al., 2023). Pendekatan ini menyoroti pentingnya menyelaraskan proses
pembelajaran dengan kemampuan serta kebutuhan tiap individu peserta didik
(Andriyani & Mushafanah, 2025). Maka TaRL dapat digunakan untuk membantu
peserta didik memaksimalkan potensi mereka dengan baik sesuai dengan
kemampuan mereka. Pendekatan TaRL mengatur pembagian pengelompokan
berdasarkan tingkat kemampuan setiap individu peserta didik (Audah et al., 2023).
Upaya yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik adalah
dengan melakukan asesmen diagnostik (Labudasari et al., 2023). Hasil dari asesmen
diagnostik memberikan kemudahan bagi guru dalam menyesuaikan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Maryani & Hasanah,
2023). Terdapat beberapa kelebihan dari implementasi TaRL antara lain (1)
mendukung guru dalam menyelaraskan konten dengan kemampuan peserta didik;
(2) mempermudah guru dalam merancang kerangka konsep yang kuat dan
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik; (3) mendorong peserta didik
untuk terlibat dalam proses pembelajaran (Harahap et al., 2024). Dalam pendidikan
Indonesia matematika merupakan pelajaran yang kurang dikuasai oleh peserta
didik.

Temuan PISA 2022 menunjukkan bahwa 18% peserta didik di Indonesia
setidaknya mencapai kemahiran level 2, yang memungkinkan mereka untuk
menginterpretasikan dan memahami bagaimana skenario dasar dapat
dipresentasikan secara matematis tanpa bimbingan langsung (OECD, 2023). Ini
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik pada pelajaran matematika
tergolong rendah. Hasil dari observasi di kelas X.9 SMA Negeri 1 Sumber, ditemukan
bahwa prestasi akademik peserta didik pada pelajaran matematika masih cukup
rendah, 68% peserta didik mendapatkan nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan
oleh sekolah. Selain itu, guru berterusterang bahwa ia menghadapi tantangan yang
cukup sulit dalam menyampaikan materi secara efektif. Hal ini terjadi karena
kemampuan peserta didik yang masih terbatas.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, masih banyak guru yang cenderung
menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran matematika di jenjang
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SMA. Padahal, karakteristik materi matematika yang bersifat abstrak sering kali
menuntut penggunaan alat peraga atau media pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik dalam memahami konsep secara lebih konkret. Selain itu, faktor
motivasi, minat dan kebiasaan belajar dapat mempengaruhi proses pembelajaran
peserta didik (Faizah, 2020). Maka diperlukan perancangan kegiatan pembelajaran
yang dapat menyesuaikan dengan materi dan mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Cahya Syaodih et al. (Syaodih
et al., 2023) menunjukkan bahwa implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah disusun dan dikembangkan oleh guru berada pada kategori baik
dalam praktik pembelajaran matematika. Meskipun demikian, efektivitas metode
dan pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan RPP tersebut perlu dievaluasi
lebih lanjut agar selaras dengan karakteristik materi dan kebutuhan belajar peserta
didik.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran
matematika adalah pendekatan TaRL. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rahman yakni terjadi peningkatan yang signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan pendekatan TaRL dalam kegiatan
pembelajaran matematika (Rahman, 2023). Selain itu, pengelompokan yang
dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik dapat memunculkan
rasa senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Ningrum et al., 2023).

Berangkat dari hasil identifikasi dan analisis permasalahan tersebut, peneliti
berencana untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang memiliki tujuan
meningkatkan pemahaman materi peluang melalui pendekatan TaRL pada siswa
SMA dengan beragam level kemampuan serta mengetahu kendala dalam
implementasi pendekatan TaRL.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Kegiatan
penelitian dilaksanakan selama 2 siklus. Metode yang digunakan untuk melakukan
siklus adalah model Kemmis dan Mc Taggart melibatkan perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi (Maghfiroh, 2024). Terdapat dua pertemuan dalam setiap
siklusnya, dan jika hasil pembelajaran tidak menunjukkan peningkatan pada siklus
pertama, maka akan dilanjutkan ke siklus kedua. Adapun perancangan dan
pelaksanaan siklus disajikan kerangka berikut.

P:‘hlkiunnan)

[ Refleksi } | Siklus 2

(
td
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Gambar 1. Perencanaan dan Pelaksanaan Siklus

Tahap awal adalah perencanaan. Peneliti bermaksud menerapkan pendekatan
TaRL atau biasa disebut Teaching at the Right Level pada siklus pertama. Pada siklus
kedua menerapkan TaRL dan Culturally Responsive Teaching (CRT). Tahap ini
berupa penyusunan modul, bahan ajar, serta perangkat lainnya. Tahap dua ialah
pelaksanaan. Pelaksanaan dilakukan sesuai dengan sintak dari model yang
digunakan yaitu Problem Based Learning (PBL). Tahap ketiga yaitu evaluasi, tahap ini
melibatkan observasi selama proses pembelajaran serta mengumpulkan data tentang
kinerja peserta didik. Tahap keempat yaitu refleksi yang dilakukan dengan
menganalisis keberhasilan indikator tujuan pembelajaran dan hambatan yang
dialami selama proses pembelajaran. Setelah melakukan langkah-langkah tersebut
peneliti dapat melakukan perbaikan dan perencanaan untuk siklus selanjutnya.

Subjek dari penelitian adalah 37 peserta didik di kelas X.9 SMA Negeri 1 Sumber
kecamatan Sumber kabupaten Cirebon, terdiri dari 19 perempuan serta 18 laki-laki.
Penelitian ini dilakukan bulan April, semester II tahun pelajaran 2024/2025.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai peserta didik dari hasil tes
pemahaman pada setiap siklus. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan
analisis kuantitatif yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Penafsiran data dari proses dan hasil belajar menggunakan rumus
berikut:

. Sskor perolehan
Nilai = - X 100%
skor maksimal
Sedangkan dalam menentukan tingkat keberhasilan peserta didik

menggunakan rumus beriku:

) ] jumlah tuntas
Tingkat Keberhasilan = - x 100%
jumlah keseluruhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman peserta didik
pada materi peluang kejadian yang akan dilakukan dengan melaksanakan dua siklus.
Fokus utama penelitian ini ialah menyesuaikan proses pembelajaran dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta didik dengan menggunakan pedekatan TaRL

1. Penerapan Pendekatan TaRL

Model yang digunakan pada siklus pertama adalah PBL (Problem Based
Learning) dengan pendekatan TaRL. Pada proses pembelajaran peserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompok dengan soal yang berbeda sesuai tingkat kemampuan
awal. Dari hasil observasi dan penilaian pada pembelajaran siklus satu menunjukkan
bahwa belum terjadi peningkatan yang signifikan. Peserta didik dengan keterangan
tuntas sebanyak 46%, sedangkan peserta didik dengan keterangan tidak tuntas
sebanyak 54%. Berdasarkan hasil pengamatan peserta didik mengalami kesulitan
dalam menentukan ruang sampel dari suatu percobaan. Jika dilihat dari hasil analisis
pengerjaan lembar kerja, peserta didik sudah memahami konsep dari peluang
kejadian. Tetapi pada pengerjaan asesmen hampir sebagian besar peserta didik salah
dalam menentukan ruang sampel pada soal aplikasi.
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Sebagai perbaikan, pada siklus kedua pendekatan yang digunakan ialah TaRL
dan CRT (Culturally Responsive Teaching) serta model pembelajarannya yaitu PBL.
Pada siklus ini TaRL digunakan sama seperti ketika siklus satu, namun langkah
pengerjaan pada LKPD berbeda untuk setiap tingkat kemampuan peserta didik.
Selain itu, dilakukan percobaan secara langsung dengan menggunakan alat peraga
untuk membatu peserta didik dalam mengetahui setiap kemungkinan hasil yang
muncul. Alat peraga dapat membatu peserta didik dalam memahami konsep dasar
matematika, memberi motivasi untuk belajar, serta dapat menunjang kegiatan
belajar peserta didik (Sarumaha et al., 2024). Sedangkan CRT digunakan untuk
pemantik dalam pembelajaran siklus ini.

CRT ialah pendekatan yang menggabungkan latar belakang budaya peserta
didik ke dalam kegiatan maupun sumber daya belajar; selain itu, CRT dapat
meningkatkan semangat dan kinerja akademik peserta didik (Fadillah & Listiawan,
2024). Budaya yang digunakan adalah permainan tradisional yaitu hompimpabh.
Pemilihan permainan hompimpah dilakukan karena pada permainan tersebut
terdapat konsep peluang. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Syakira yang
menyatakan bahwa dari memahami unsur matematika pada permainan hompimpah,
peserta didik dapat lebih mudah menjabarkan konsep matematika pada permainan
tersebut (Syakira & Sulisti, 2023). Peserta didik melakukan permainan hompimpah
di depan kelas, hal ini dilakukan untuk menemukan banyaknya kemungkinan hasil
yang muncul. Berdasarkan hasil observasi dan penilaian pada siklus kedua terdapat
peningkatan ketuntasan peserta didik. 62% peserta didik tuntas dan 38% tidak
tuntas. Data mengenai hasil belajar yang diperoleh pada siklus I dan siklus II
ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik

Analisis i .
Hasil Prasiklus | SiKlus | Siklus
. 1 )
Belajar
Rerata 67,9 75,8 84,7
Persentase 0 . )
ketuntasan 32% 38% 62%

Berdasarkan data yang disajikan di atas, terdapat peningkatan ketuntasan dari
siklus pertama ke silkus kedua. Pada siklus pertama hasil rerata peserta didik
meningkat 7,9 dibandingkan dengan prasiklus, peningkatan yang terjadi dari 67,9
menjadi 75,8. Selain itu, tingkat ketuntasan peserta didik meningkat 6%
dibandingkan ketika prasiklus, dari 32% menjadi 38%. Pada siklus kedua, hasil belajar
peserta didik meningkat. Rata-rata pada siklus dua meningkat 8,9 dibandingkan
dengan siklus pertama, dari 75,8 menjadi 84,7. Selain itu, pada persentase ketuntasan
terjadi peningkatan sebesar 24% dibandingkan siklus satu, dari 38% menjadi 62%.
Berdasarkan temuan dari pengamatan selama kegiatan pembelajaran, peserta didik
menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dengan mengajukan pertanyaan dan
menyelesaikan lembar kerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan signifikan yaitu 88,24% (Rahman, 2023). Sejalan dengan
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itu, penelitian ini mendukung teori tersebut. Terlihat pada siklus kedua terjadi
peningkatan sebanyak 24% terhadap ketuntasan peserta didik.

2. Hambatan dalam Penerapan Pendekatan TaRL

Adapun hambatan yang dihadapi dalam pengimplementasian pendekatan
TaRL diantaranya tingkat literasi peserta didik yang masih rendah, sehingga peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerjakan soal. Hal ini
menyebabkan proses pembelajaran dengan menggunakan TaRL memakan waktu
yang lebih banyak. Maka dari itu, dapat direkomendasikan untuk menggunakan
pendekatan TaRL disertai pembelajaran diferensiasi sebagai upaya meningkatkan
pemahaman peserta didik dengan lebih optimal.

KESIMPULAN

Temuan dari penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa pendekatan
TaRL (Teaching at the Right Level) dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya
peningkatan nilai rerata pada saat prasiklus yaitu 67,9 menjadi 75,8 untuk siklus
pertama dan meningkat menjadi 84,7 untuk siklus kedua. Dalam hal presentasi
ketuntasan, terjadi peningkatan dari 32% pada prasiklus menjadi 38% untuk siklus
pertama, dan kemudian meningkat lagi sebesar 62% pada siklus kedua.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk guru merancang kegiatan
pembelajaran menggunakan pendekatan TaRL sebagai strategi dalam mengatasi
kemampuan pemahaman peserta didik yang kurang memadai. Selain berkonsentrasi
pada pembagian kelompok berdasarkan tingkat kemampuan awal peserta didik, guru
perlu menerapkan pembelajaran diferensiasi konten dengan proses, proses dengan
produk, maupun ketiganya: konten, proses dan produk. Hal ini dilakukan sebagai
upaya dalam membantu peserta didik dalam memahami sebuah konsep maupun
konten.
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